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Abstract: The background of writing this article is the lack of understanding of the concepts 

and cognitive abilities of students in learning history. Social studies subjects at SMA N 102 

Jakarta use the RMS learning model. The research method used is descriptive qualitative with 

a data analysis approach using the Miles and Huberman model. Data collection techniques using 

observation, interviews, and documentation. The results of this study indicate that online 

learning using the RMS model in history subjects at SMAN 102 Jakarta is running effectively. 

In carrying out online learning the teacher uses the Google Classroom application, WhatsApp, 

and Zoom Meeting. Obstacles to learning to be brave for students, but some students stated that 

they did not like learning to be brave because some students felt that learning to be brave was 

not as ideal as face-to-face learning at school (enchanting learning). The assumption, most 

students think that there are not many drawbacks to using the RMS model for online learning 

in history classes, and it is easier for students to understand the material provided by the teacher. 
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Abstrak: Latar belakang penulisan artikel ini adalah kurangnya pemahaman konsep dan 

kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran sejarah. Mata pelajaran IPS di SMA N 102 

Jakarta menggunakan model pembelajaran RMS. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis data menggunakan model Miles dan Huberman. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran online menggunakan model RMS pada mata 

pelajaran sejarah di SMAN 102 Jakarta berjalan efektiv. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

online guru menggunakan aplikasi Google Classroom, WhatsApp, Zoom Meating. Hambatan 

pembelajaran daring bagi siswa, namun sebagian siswa menyatakan tidak menyukai 

pembelajaran daring karena sebagian siswa merasa pembelajaran daring tidak seideal 

pembelajaran tatap muka di sekolah (pembelajaran luring). Singkatnya, sebagian besar siswa 

berpendapat bahwa tidak banyak kekurangan dalam menggunakan model RMS untuk 

pembelajaran online di kelas sejarah, dan lebih mudah bagi siswa untuk memahami materi yang 

diberikan oleh guru. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran menurut Sudjana (Difriyanti, 2019), merupakan segenap upaya yang 

dilakukan secara sengaja oleh guru sehingga pada akhirnya siswa secara suka rela mau 

melaksanakan aktivitas belajar. Jadi pembelajaran merupakan inti aktivitas peserta didik di 

dalam kelas dan melibatkan guru dalam kegiatan tersebut baik sebagai fasilitator, pemberi 

materi maupun sebagai sosok percontohan setiap dilakukannya kegiatan di kelas agar dapat 

memberikan arahan tentang sikap dan keterampilan selama aktivitas yang dilakukan oleh siswa. 

Terbitnya Surat MENDIKBUD RI Nomer 4 Tahun 2020 tentang pembelajaran dilaksanakan 

dengan sistem daring (Kurniawan, 2020).  

Pada pelaksanaanya pembelajaran daring guru-guru banyak menghadapi tantangan di 

lapangan termasuk guru sejarah. yang mengharuskan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), maka 

menjadikan sebuah tantangan, khususnya dalam pembelajaran sejarah. Beberapa permasalahan 

yang muncul diantaranya ketidakmampuan guru dalam menggunakan teknologi Informasi 

sehingga guru hanya menggunakan media yang familiar, kondisi tersebut menyebabkan 

pembelajaran sejarah terkesan membosankan (Soumena, 2022), strategi untuk pembelajaran 

daring. Pembelajaran daring dilakukan melalui teknologi digital, biasanya disesuaikan dengan 

kemampuan guru maupun siswa dalam pemanfaatan media digital tersebut. Teknologi digital 

yang dapat mendukung pembelajaran sistem online antara lain menggunakan aplikasi 

WhatsApp, Google Meet, Google Classroom, Zoom, video conference, telephony, dan live chat 

(Dewi, 2020), Beberapa sekolah memanfaatkan portal online sekolah mereka untuk 

memberikan dukungan ekstensif untuk implementasi pembelajaran jarak jauh (PJJ).  

Pembelajaran daring di masa pandemi saat ini juga berlaku untuk mata pelajaran sejarah, 

yang dapat membentuk identitas sosial dan membantu masyarakat Indonesia mengembangkan 

rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Disiplin sejarah dapat dibangunkan dan dipahami melalui 

berbagai pengalaman hidup di setiap masyarakat yang ada, dengan harapan memiliki cara 

pandang yang berbeda terhadap masa lalu, masa kini, dan masa depan (Jumardi & Pradita, 

2017). Oleh sebab itu persepsi siswa tentang pembelajaran sejarah akan mempengaruhi masa 

depan bangsanya karena baik buruknya persepsi masyarakat berhubungan dengan bagaimana 

cara guru memberikan cara pandangan tentang sejarah tersebut, perserta didik, maupun 

bagaimana cara implementasi metode pembelajaran sejarah yang selama ini penerapan guru 

sejarah di kelas (AM, 2017).  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti selama ini, tidak sedikit siswa 

memiliki kemampuan pemahaman konsep dan nilai kognitif materi pembelajaran sejarah yang 

masih rendah, hal tersebut karena karena model pembelajaran yang kurang inovatif sehingga 

pembelajaran hanya terkesan berpusat pada guru (Permana et al., 2017). Keadaan ini 

merupakan sebagian kecil dari permasalahan pembelajaran sejarah yang ada di lingkungan kita 

selama ini, sulit untuk mengatakan siapa yang benar dan siapa yang salah, tentunya hal ini juga 

menjadi evaluasi baik guru maupun siswa, sehingga pembelajaran sejarah dapat dilaksanakan 

dengan semaksimal mungkin. Pembelajaran sejarah yang dilakukan secara daring saat ini masih 

disangsikan, hanya sekedar menggugurkan kewajiban (Kurniawan, 2020). 
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Model pembelajaran yang akan menentukan suatu keberhasilan dalam KBM, dengan 

demikian dapat menarik minat siswa, serta pemahaman konsep yang akan dimengerti oleh 

siswa.  salah satu penentu agar pembelajaran sejarah tepat sasaran, namun pada pelaksanaanya 

masih ada beberapa guru yang masih menggunakan model pembelajaran yang sama untuk 

pembelajaran diwaktu yang lain. Menggunakan model pembelajaran yang sama berulang kali 

membuat siswa merasa bosan dan membuat pembelajaran menjadi membosankan, untuk itu 

guru harus mampu mengembangkan model pembelajaran sejarah agar lebih bervariatif  

(Santosa & Hidayat, 2020), sebagai pilihan adaptasi yang dilakukan guru sejarah dalam 

pembelajaran daring adalah menggunakan model pembelajaran RMS (Reading, Mind mapping, 

and Sharing).  

Referensi studi terkait penggunaan model RMS oleh penelitian terdahulu. pertama, 

Penelitian yang dilakukan oleh S W Widyaningsih & I Yusuf yang berjudul “Influence of RMS 

model (reading, mind mapping, and sharing) on student learning outcomes in school laboratory 

course”. Penelitian telah menunjukkan bahwa model pembelajaran RMS dalam kurikulum 

laboratorium sekolah dapat secara efektif mengembangkan hasil belajar siswa. Secara umum, 

siswa merespon pembelajaran RMS dengan baik (Widyaningsih & Yusuf, 2019). Kedua, 

Penelitian berjudul “Pengembangan Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKPD) RMS (Reading, 

Mind Mapping and Sharing)” oleh Putri Rizca Mardeni, Johni Azmi, dan Roza Linda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kegiatan belajar siswa berbasis RMS efektif dan dapat 

digunakan pada mata pelajaran Kimia X SMA/MA (Mardeni et al., 2021). 

Berdasarkan fakta-fakta yang telah dikemukakan di atas terkhusus membahas mengenai 

urgensi penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran daring, maka peneliti 

tertarik pada penerapan pembelajaran model menggunakan RMS dilaksanakan pada 

pembelajaran daring sebagai upaya guru sejarah dalam beradaptasi dalam pembelajaran daring 

di SMA N 102 Jakarta. Berdasarkan urgensi tersebut, maka peneliti tertarik meneliti bagaimana 

model pembelajaran RMS dilaksanakan dalam pembelajaran daring, dalam hal ini maka 

peneliti perlu mengetahui. Pertama, Bagaimana perencanaan pembelajaran daring 

menggunakan model pada mata pelajaran Sejarah. Kedua, Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran daring menggunakan model RMS pada mata pelajaran Sejarah. Ketiga, 

Bagaimana efektivitas dan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan dalam pembelajaran 

daring mata pelajaran Sejarah. Dengan demikian, maka tujuan penelitian ini ialah menganalisis 

pembelajaran daring dengan menggunakan model RMS mata pelajaran Sejarah. 

Metode Penelitian 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam Efektivitas pembelajaran 

daring dengan menggunakan model RMS mata pelajaran Sejarah di SMAN 102 Jakarta. Maka 

dari itu demi mendapatkan hasil yang kredibel, metode yang diterapkan dalam penelitian ini 

yaitu metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus dipilih karena bertujuan 

untuk mengeksplorasi secara mendalam sebuah sistem atau kasus yang terikat dalam kurun 

waktu tertentu dengan melibatkan teknik pengumpulan data secara mendalam (John, 2013). 
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Studi kasus merupakan salah satu jenis metode kulatatif, yaitu melakukan eksplorasi 

terhadap suatu program atapun suatu kejadian yang berlangsung, dalam hal ini studi kasus 

dibatasi oleh waktu atau aktifitas serta dalam penelitian menggunakan data yang mendetail 

dengan menggunakan metode-metode yang relevan, serta berkesinambungan (Sugiyono, 

2019). Penelitian studi kasus dapat mengungkapkan gambaran yang mendalam dan mendetail 

tentang suatu situasi atau objek. Studi kasus dapat meneliti berupa satu orang, keluarga, 

peristiwa, kelompok lain yang cukup terbatas, sehingga peneliti dapat menghayati, memahami, 

dan mengerti bagaimana objek beroprasi atau berfungsi dalam konteks alami dan praktisnya 

(Abdurrahman Fathoni, 2014). 

Informan dalam penelitian ini meliputi siswa dan guru sejarah di SMAN 102 Jakarta di 

dalam penelitian ini yang menjadi sebagai sumber informasi. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mendapatkan hasil yang valid. Selanjutnya teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi wawancara, observasi dan studi literatur. Alur penelitiannya yaitu pertama, 

pembelajaran daring di sekolah khususnya pada mata pelajaran Sejarah yang akan ditemukan 

pada observasi dilapangan secara online: tentang cara guru mengajar, media yang digunakan 

dalam pembelajaran daring, fasilitas penunjang yang diberikan sekolah kepada guru dan siswa 

pada pembelajaran sejarah secara daring. Kedua, kenyataan pemahaman konsep sejarah siwa 

pada pembelajaran sejarah secara daring yang diterapkan. Ketiga, maka fokus penelitian 

peneliti adalah tentang penggunaan model RMS dalam pembelajaran daring dengan model 

mind mapping. Keempat, agar penelitian berjalan dengan baik, peneliti menyiapkan instrumen 

dan langkah penlitian. Kelima, peneliti memilih sempel penelitian. Keenam, peneliti melakukan 

pengambilan data berupa observasi lapangan, melakukan wawancara, dan dokumentasi pada 

saat penelitian berlangsung dan penelitian sebagian dilakukan secara online. Ketujuh, yaitu 

menganalisis data untuk ditarik sebuah kesimpulan. Sedangkan untuk teknik analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi atau penarikan kesimpulan. Teknik ini dilakukan secara terus menerus hingga 

mendapatkan hasil yang jenuh (Miles & Huberman, 2014). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Skema Model Milles dan Huberman 

Sumber: Buku Metode Penelitian Kualitatif untuk penelitian yang bersifat: 

Eksploratif, Enterpretif, dan Konstuktif (Sugiyono, 2019) 

Pada gambar 1 di atas merupakan gambaran peneliti untuk melakukan pengumpulan yaitu 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut dipergunakan untuk 
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memperoleh data dan informasi yang saling menunjang dan melengkapi tentang pembelajaran 

daring sejarah di SMA N 102 Jakarta. 

Hasil Penelitian 

Model Pembelajaran RMS ( Reading, Mapping, Sharing) 

Berdasarkan sudut pandangan Deutsch (Bambang A.S., 2014), Model adalah struktur 

simbolik, aturan kerja yang diharapkan konsisten dengan serangkaian titik-titik terkait di 

struktur proses yang ada. Jadi, menurut pandangan Deutsch, itu adalah struktur simbolis dalam 

suatu proses untuk memahami sifat kompleks dari proses tersebut. Sedangkan pembelajaran 

pada hakekatnya adalah suatu proses pengorganisasian lingkungan sekitar siswa sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong siswa untuk diajar menjadi proses belajar yang baik. Peran guru 

sebagai pembimbing dimulai dengan banyaknya siswa yang bermasalah. Dua perbedaan ini 

memungkinkan guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran (Pane & Darwis Dasopang, 

2017).  

Joyce dan Weil mendefinisikan model pembelajaran sebagai model atau rencana yang 

direncanakan sedemikian rupa sehingga kurikulum dikembangkan, topik dikembangkan, dan 

pembelajaran disampaikan di dalam kelas. Secara umum model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan memberikan pedoman bagi perancang 

pembelajaran dan guru untuk merencanakan dan melakukan kegiatan pembelajaran. Oleh 

karena itu, kegiatan pembelajaran benar-benar terbimbing dan terorganisir (Saefuddin, 2014).  

Model pembelajaran RMS (Reading, Mind Map, Sharing) merupakan model 

pembelajaran inovatif yang telah terbukti dalam praktiknya dapat meningkatkan pemahaman 

konseptual selama proses pembelajaran. Ada beberapa langkah atau proyek dalam proses 

pembelajaran membuat Mind Map. Model pembelajaran RMS meliputi tiga langkah utama, 

yaitu: 1) reading: Siswa membaca konten yang terkait erat dengan topik tertentu melalui 

berbagai informasi/sumber belajar; 2) mind mapping: Siswa membuat atau memetakan setiap 

topik yang berkaitan dengan bacaan Peta Pikiran 3) sharing: Siswa membagikan Mind Map 

mereka kepada semua siswa (Muhlisi & Mujati, 2018). 

Model RMS dalam pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan paham 

konstruktivisme bahwa belajar bukan sekedar proses menyerap informasi, ide dan kemampuan, 

otak menciptakan materi baru dan pengetahuan yang diberikan oleh guru. Konstruktivisme 

menekankan pentingnya keyakinan dalam membawa pengetahuan dan keterampilan pribadi ke 

dalam pengalaman belajar. Pengetahuan dibentuk oleh pembelajaran aktif dibentuk oleh subjek 

itu sendiri, bukan penerimaan pasif dari lingkungan. Meningkatkan pemahaman pengetahuan 

merupakan proses tambahan yang mengatur pengalaman belajar dalam interaksinya dengan 

lingkungan (Diani et al., 2018). 

Model pembelajaran RMS (Reading, Mind mapping, Sharing), dalam model 

pembelajaran ini yang paling berperan adalah Mind mapping  yaitu salah satu untuk menguji 

kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran sejarah. Buzan (Permatasari, 2018) 



Sigit Sudibyo, Kurniawati 

Efektivitas Pembelajaran Daring dengan Menggunakan Model RMS Mata Pelajaran Sejarah 

Page 55 of 63 

mengungkapkan bahwa model mind mapping salah satu cara termudah untuk mengekstrak 

informasi dari dalam dan luar otak, dan model baru untuk latihan yang cepat dan efektif.  

Keunggulan model pembelajaran berbasis RMS bahwa pembelajaran mudah diingat dan 

dilaksanakan. Yaitu membantu otak mengatur, mengingat, membandingkan, dan membangun 

hubungan antara satu topik dan lainnya; lebih mampu mengali informasi dengan mind mapping. 

Serta lebih menjelajahi ide, baik secara individu maupun dalam kelompok; karena 

menggunakan gambar, simbol dan warna yang menarik lebih menarik, menarik dan termotivasi; 

bahan pembelajaran lebih mudah, karena penjelasannya jelas dan bahan pembelajaran lebih 

mudah diingat, karena proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan individu dan kelompok, 

yang membuat belajar bermakna (Muhlisin, 2018). 

 Pada tahap pembuatan mind mapping dengan cara membuat catatan yang tidak 

membosankan dan juga salah satu cara terbaik untuk dapat memunculkan ide baru dan untuk 

merencanakan proyek. Jadi mind mapping menggunakan kemampuan pengenalan visual otak 

untuk menghasilkan hasil terbaik. Kombinasikannya gambar, warna, dan cabang-cabang yang 

bentuknya melengkung, mind maping diharapkan dapat merangsang secara visual, jika 

dibandingkan dengan metode pencatatan konvensional. mind mapping dapat membantu siswa 

untuk semaksimal mungkin agar memiliki pemikiran yang kreatif dengan memunculkan sebuah 

ide baru, yang dan dapat memacu daya ingat siswa yang lebih baik.  

Secara keseluruhan Mind mapping dapat mambantu siswa untuk mempermudah siswa 

dalam mengingat informasi yang diberikan oleh guru. Siswa akan lebih tertarik dan berminat 

untuk mengamati dan mempelajari ulang materi yang telah diberikan guru dalam proses 

pembelajaran, karena mind mapping merupakan proses mencatat dengan cara yang kreatif 

sebab pencatatan dengan memadukan berbagai macam warna, gambar, dan simbol, sehingga 

siswa akan lebih mudah dalam memahami konsep pada pembelajaran sejarah yang telah 

diberikan oleh guru (Permana et al., 2017). Hal ini disebabkan karena pembelajaran dengan 

menggunakan mind mapping menuntut siswa agar menghasilkan banyak gagasn atau ide 

mengenai suatu konsep pembelajaran yang diberikan oleh guru yang akan dituangkan dengan 

pembuatan mind map.  

Secara keseluruhan mind mapping dapat membantu siswa untuk memudahkan siswa 

mengingat informasi yang diberikan oleh guru. Mind mapping akan memudahkan siswa 

mengamati dan mereview materi yang telah diberikan oleh guru selama proses pembelajaran, 

karena mind mapping adalah proses mencatat secara kreatif karena catatan menggabungkan 

berbagai warna, gambar dan simbol, sehingga siswa akan lebih mudah memahami konsep. 

dalam mata pelajaran sejarah yang diajarkan oleh guru (Permana et al., 2017). Hal ini 

dikarenakan pembelajaran dengan mind mapping menuntut siswa untuk banyak memunculkan 

ide atau gagasan atas konsep pembelajaran yang diberikan oleh guru, yang akan ditanamkan 

dengan membuat peta pikiran. 

Tony Buzan (Darusman, 2014), menjelaskan langkah-langkah membuat peta pikiran 

yang disesuaikan dengan proses pembelajaran daring yaitu: Pertama, buka aplikasi/software 

seperti Mindomo, Mindly, PowerPoint, Word, dll. Mulailah dengan topik utama. Kedua, 
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kemudian mengilustrasikan gambar, simbol, kode pada seluruh peta pikiran. Ketiga, memilih 

kata kunci untuk setiap cabang yang akan dikembangkan. Keempat, setiap gambar atau kata 

harus terpisah dari setiap garis atau cabang. Kelima, cabang yang akan dibuat harus 

berhubungan dengan subjek utama, yang dibuat pada salah satu jalur cabang utama, semakin 

tebal dan tipis saat menjauh dari cabang utama. Keenam, kemudian gambar garis atau cabang 

yang panjangnya sama dengan kata tersebut. Ketujuh, agar lebih menarik, gunakan warna saat 

membuat garis atau cabang, minimal tiga warna berbeda sesuai selera. Kedelapan, kembangkan 

dalam bentuk peta pikiran yang sesuai dengan gaya atau kreativitas masing-masing. 

Kesembilan, sediakan ruang sebagai pelengkap topik berikutnya. 

Penerapan Pembalajaran Daring Menggunakan Model RMS ( Reading, Mapping, 

Sharing) 

Guru mata pelajaran sejarah SMAN 102 Jakarta melaksanakan model pembelajaran RMS 

pada Pembelajaran daring sebelumnya sudah dilaksanakan pada semester ganjil TA 2020/2021 

kembali diperpanjang. Dunia pendidikan sudah saatnya harus mampu untuk beradaptasi karena 

sudah berjalannya pembelajaran daring selama satu semester ganjil. Guru harus mampu untuk 

menciptakan suasana pembelajaran daring yang menarik dan mampu meningkatkan 

pemahaman siswa. Guru mata pelajaran sejarah  SMAN 102 Jakarta berusaha berinovasi dalam 

pembelajaran daring dengan menerapkan model RMS. Model RMS merupakan model 

pembelajaran yang terdiri dari reading, mind mapping, sharing, dengan harapan model RMS 

ini mampu menjadi solusi terhadap permasalahan baik guru maupun siswa dalam pembelajaran 

daring (Nabila, 2020). 

Media yang digunakan dalam menunjang pembelajaran daring sejarah diantaranya adalah 

Google Classroom, WhatsApp, Zoom Metting. Banyak kelebihan dari media tersebut 

diantaranya adalah mudah digunakan oleh guru dan siswa, dan juga media tersebut dapat 

digunakan secara gratis dan tidak memiliki batasan dalam penggunaanya, untuk sementara ini 

media tersebut cukup memadai dalam memfasilitasi dalam pelaksanaan pembelajaran daring 

pembelajaran daring, media yang digunakan memang belum dapat dikatakan ideal, banyak 

kelebihan dari media tersebut diantaranya adalah mudah digunakan oleh guru dan siswa, dan 

juga media tersebut dapat digunakan secara gratis dan tidak memiliki batasan dalam 

penggunaanya, untuk sementara ini media tersebut cukup memadai dalam memfasilitasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring pembelajaran daring, kalau dibilang idel memang belum 

media ada yang dapat dikatakan ideal (Qolbi et al., 2022). 

Program pembelajaran online dengan model RMS ini terdiri dari beberapa langkah dalam 

kegiatan pembelajaran; (a) Pendahuluan: Dibuka dengan ucapan salam syukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dalam aplikasi Google Classroom. (https://classroom.google.com/), siswa 

diwajibkan mengisi formulir absensi online sebagai bentuk kedisiplinan dengan memberikan 

komentar di aplikasi Google Classroom. (b) Orientasi Peserta didik pada masalah (kegiatan 

literasi): Melalui Google Classroom, siswa dimotivasi dan diminta untuk melihat, mengamati, 

membaca, mengonsep blok materi dan menuliskannya dalam bentuk rangkuman materi. 

Mereka kemudian ditugaskan untuk membuat peta pikiran terkait masyarakat Indonesia, gaya 
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hidup, dan hasil budaya masa pra-aksara. (c) Pengorganisasian siswa (berpikir kritis): Melalui 

Google Classroom, guru memberikan kesempatan untuk membaca secara kritis sebanyak 

mungkin tentang hal-hal yang belum dipahami, mulai dari pertanyaan faktual hingga 

pertanyaan hipotetis dan pembuatan peta konsep (mind map). Peta konsep ini harus tetap 

berhubungan dengan materi. (d) Penutup: penugasan membuat peta pikiran dan video 

presentasi, memulai sesi diskusi/tanya jawab melalui Google Classroom, diakhiri dengan salam 

(Muhlisin et al., 2020).  

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, guru sejarah telah menginovasi pembelajaran 

daring dengan menerapkan model pembelajaran RMS. Pembelajaran mata pelajaran sejarah 

berjalan dengan baik meskipun dilakukan secara daring, sehingga pembelajaran daring tetap 

dapat dikatakan pembelajaran yang efektif di masa pandemi COVID-19. Guru sejarah 

menerapkan model RMS (Reading, Mind mapping, Sharing) pada pembelajaran sejarah secara 

daring. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembelajaran daring di aplikasi google classroom 

Sumber: Hasil Observasi Lapangan, 2021 

Pada gambar di atas menjelaskan Pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran 

sejarah  menggunakan model RMS, siswa diminta untuk melakukan kegiatan reading dan mind 

mapping, guru mata pelajaran sejarah memberikan materi dan tugas melalui Google Classroom. 

Terdapat dua lampiran yang dibagikan oleh guru mata pelajaran sejarah , diantaranya kedua 

lampiran merupakan materi yang harus dibaca yang harus dibaca oleh siswa dengan kritis dan 

siswa harus mampu membuat konsep terhadap hasil bacaan agar siswa dapat membuat Mind 

mapping. 
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Gambar 3. Pemberian tugas saat pembelajaran daring di aplikasi google classroom 

Sumber: Sumber: Hasil Observasi Lapangan, 2021 

Gambar di atas bukti lampiran yaitu berupa dokumen deskripsi penugasan untuk siswa 

agar siswa mendapatkan petunjuk mengenai langkah-langkah yang harus lakukan dalam 

melakukan reading dan mind mapping pada penerapan model RMS yang diterapkan guru 

sejarah. Pada saat siswa diberikan tugas untuk membuat video pemaparan tentang mind 

mapping yang telah siswa buat sebelumnya. Guru tetap memamtau perkembangan siswa dalam 

mengerjakan tugasnya dengan cara melakukan absen melalui aplikasi WhatsApp, dan absen 

sebarkan melalui group masing-masing kelas dan dibantu oleh ketua kelas. Pembelajaran RMS 

tahap ketiga adalah sharing, dimana siswa mempresentasikan hasil karyanya (mind mapping) 

dalam bentuk video presentasi, yang kemudian diunggah melalui akun instagram pribadi siswa, 

dimana guru memberikan tanggapan, penguatan dan konfirmasi bahwa materi/ topik telah 

disampaikan melalui berbagai sumber belajar yang dipelajari. Berdasarkan analisis data yang 

diuraikan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat kesesuaian antara perencanaan 

pembelajaran online menggunakan model RMS dengan pelaksanaan pembelajaran online 

menggunakan model RMS, sehingga pada saat pelaksanaan pembelajaran online menggunakan 

model RMS, Mata pelajaran sejarah kelas X IPS SMAN 102 Jakarta dapat berjalan dengan baik 

sesuai rencana. 

Efektivitas Pembalajaran Daring Menggunakan Model RMS (Reading, Mapping, 

Sharing) 

Pembelajaran daring efektif dilaksanakan pada kondisi pandemi COVID-19 meskipun 

pembelajaran daring menjadi salah satu anjuran pemerintah untuk memutus mata rantai 

penularan COVID-19, namun pembelajaran daring yang berlangsung saat itu tentu akan banyak 

menuai pro dan kontra dari masyarakat. Oleh karena itu, kendala pasti akan ditemui dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran daring. Kedala pada koneksi internet tidak semuanya dalam 

kondisi baik karena tergantu wilayahnya masing-masing, kedua, perangkat pembelajaran daring 

untuk siswa kurang support, seperti handphone siswa yang kurang memungkinkan untuk 
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melakukan kegiatan itu seperti ukuran RAM kecil sehingga agak macet-macet saat digunakan. 

Ketiga, penguasaan IT baik dari guru maupun masih kurang dalam menjalankan aplikasi 

tertentu untuk pembelajaran daring (Firyal, 2020). 

Pelakasanaan pembelajaran daring di SMAN 102 Jakarta setidaknya memiliki tiga 

kendala seperti yang telah diungkapkan oleh kepala sekolah, yaitu kendala pertama pada sinyal 

jaringan internet ada beberapa guru dan siswa yang kesulitan mengakses internet karena 

kualitas jaringan berbeda disetiap wilayah, kendala kedua ialah pada perangkat yang digunakan 

untuk pembelajaran daring beberapa siswa masih kurang suport perangkatnya, dan kendala 

ketiga ialah pembelajaran daring dibatasi oleh kemampuan IT baik guru dan siswa. 

Siswa menyetujui bahwa butuh adanya inovasi pada pembelajaran daring mata pelajaran 

sejarah, dengan begitu guru mata pelajaran sejarah  menerapkan model RMS, sedangkan 

kelemahan yang dimiliki oleh model RMS reponden melihat hanya sedikit.  Kendala yang 

dihadapi siswa dalam pembelajaran daring adalah Gangguan sinyal atau cuaca, karena sinyal 

sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran online, jika tidak ada sinyal akan 

mempengaruhi pembelajaran, seperti tidak masuk kelas, terlambat mengerjakan PR, dll, karena 

saat pembelajaran daring ini tidak semua siswa dapat mengikuti pembelajarannya degan baik 

salah satu nya tentu karena masalah internet/kuota, sinyal, karena pembelajaran daring sangat 

bergantung pada kuota, sinyal dll. Ditambah lagi persebaran internet di indonesia masih belum 

merata. Selanjutnya adalah kendala yang siswa hadapi dalam membuat mind mapping siswa 

kesulitan menemukan map yang tepat untuk untuk materi pembelajaran sejarah . Selanjutnya 

masalah yang siswa hadapi dalam membuat video pemaparan yaitu pada ukuran memori 

penyimpanan pada handphone yang sedikit, proses editing yang cukup memakan waktu siswa 

dan juga membutuhkan kuota internet tambahan (Nabila, 2020).  

Begitu pula kendala dalam pembelajaran daring dari segi guru, bagi guru yaitu tidak bisa 

langsung mengawasi siswa saat mengerjakan tugas atau ujian, sehingga untuk menambah nilai-

nilai salah satunya dari ketepatan waktu penyerahan tugas. Guru juga harus menyiapkan kuota 

tambahan, karena kuota untuk pembelajaran online adalah kuota pribadi, sehingga dibutuhkan 

pengeluaran yang lebih banyak, karena selain mengajar guru juga diharuskan untuk mengikuti 

rapat atau seminar via zoom meating yang lebih banyak menghabiskan kuota internet. Pada saat 

pelaksanaan pembelajaran daring siswa malas membaca intruksi yang diberikan guru, sehingga 

banyak siswa yang bertanya-tanya dan tidak mengerti konsepnya. Dengan pembelajaran online 

semacam ini, guru tidak mengenal dengan baik, sehingga siswa menjadi malas menunda-nunda 

lebih banyak waktu karena guru tidak bisa langsung melihat siswa bekerja.  

Berdasarkan hal tersebut maka beberapa siswa mampu untuk mengatasi kendala yang 

dihadapi dalam pembelajaran dengan cara mengikuti pembelajaran tambahan meelalui bimble 

online yang sudah tersedia dan terpecaya, siswa juga melakukan tutor sebaya terkait materi atau 

tugas yang belum dipahami. Model pembelajaran RMS terdiri dari Reading, Mind mapping, 

Sharing. Sedangkan Mind mapping sendiri memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai suatu 

metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan secara merinci dalam metode 

pembelajaran mind mapping (Ningsih & Marli, 2012). Adapun kelebihan model mind mapping 
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yaitu 1) model mind mapping apat dengan bebas mengungkapkan pendapat; 2) Mind mapping 

dilakukan dengan bekerjasama dengan teman lain; 3) Hasil catatan lebih jelas; 4) Siswa lebih 

mudah mencari catatan jika mereka membutuhkannya; 5) Catatan hasil lebih difokuskan pada 

materi inti; 6) Siswa dapat dengan mudah melihat gambaran keseluruhan; 7) Membantu otak 

siswa untuk: mengatur, mengingat, membandingkan dan membuat hubungan; 8) 

Mempermudah siswa dalam menambah informasi baru; 9) Siswa dapat mengevaluasi atau 

belajar kembali lebih cepat; dan 10) Setiap peta pemikiran lebih bersifat unik.  

Mode pembelajaran RMS terdiri dari reading, mind mapping, dan sharing. Sementara 

itu, mind mapping sebagai metode pembelajaran itu sendiri memiliki kelebihan dan kekurangan 

(Ningsih & Marli, 2012). Kelebihan model peta pikiran adalah 1) model peta pikiran dapat 

mengungkapkan pendapat dengan bebas; 2) peta pikiran selesai bekerja sama dengan mitra 

kecil lainnya; 3) hasil rekaman lebih jelas; 4) siswa lebih mudah menemukan catatan ketika 

mereka merasa perlu; 5) Hasil rekaman lebih terfokus pada materi inti; 6) Siswa dapat dengan 

mudah melihat gambaran besarnya; 7) Membantu otak siswa: mengatur, mengingat, 

membandingkan dan membuat koneksi; 8) Memudahkan siswa untuk menambahkan informasi 

baru; 9) Siswa dapat mengevaluasi atau belajar kembali lebih cepat; 10) Setiap peta pikiran 

lebih unik. 

Adapun kelemahan sistem pembelajaran Mind Map menurut Kurniawati (Ningsih & 

Marli, 2012) yaitu 1) hanya untuk siswa yang berpartisipasi aktif; 2) Tidak semua siswa 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran; 3) Mind Map yang dibuat siswa berbeda-beda, 

sehingga mengecek hasil peta pikiran siswa akan membuat guru bingung. Peta pemikiran atau 

mind mapping merupakan model pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan siswa dengan memberikan kegiatan inovatif, yaitu menyusun konsep-konsep 

utama dari gambar konseptual ke dalam peta pikiran agar siswa dapat dengan mudah 

memahaminya lalu kembangkan dalam bentuk peta pikiran. Sebagai sebuah model 

pembelajaran tentunya model RMS (Reading, Mind mapping, Sharing) memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam mendukung pembelajaran daring mata pelajaran sejarah , namun karena 

model RMS ini memberikan lebih banyak kelebihan, guru dan siswa SMAN 102 Jakarta tetap 

menggunakan model RMS sebagai model pembelajaran dirasakan tepat, sehingga memudahkan 

guru dan siswa untuk melakukan pembelajaran daring, dan siswa mampu memahami materi 

pembelajaran dengan baik.  

Kesimpulan 

Pada awal pembelajaran daring pada bulan maret 2020 Kepala SMAN 102 Jakarta 

melakukan sosialisasi kepada guru tentang pelaksanaan pembelajaran daring dan membentuk 

tim IT guna untuk memberikan fasilitas bagi guru-guru yang masih memiliki pemahaman 

tentang IT yang masih rendah. Sekolah memberikan kebebasan kepada guru-guru terkait media 

atau aplikasi yang akan digunakan sesuai dengan kemampuan guru masing-masing, kegiatan 

tersebut dilakukan melalui media online. Rata-rata guru menggunakan aplikasi Google 

Classroom, WhatsApp, Zoom Meating sebagai media pendukung pembelajaran online, berkat 

keunggulan yang diberikan oleh aplikasi tersebut, seperti kemudahan penggunaan bagi pemula 
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dan gratis. Kebutuhan internet selama pembelajaran daring sudah dipenuhi oleh pemerintah 

baik untuk guru maupun siswa. Pada pembelajaran daring semester genap TA 2020/202 guru 

mata pelajaran sejarah  menggunakan model RMS (Reading, Mind mapping, Sharing) harapan 

model RMS ini mampu menjadi solusi terhadap permasalahan baik guru maupun siswa dalam 

pembelajaran daring, karena mind mapping sudah terbukti dapat meningkatkan pemahaman 

siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan model RMS mata pelajaran sejarah  di 

SMAN 102 Jakarta dapat terlaksana dengan baik. Sebagian besar Siswa merasa pembelajaran 

daring menggunakan model RMS pada mata pelajaran sejarah  tidak memiliki banyak 

kekurangan, siswa merasa lebih mudah dalam memahami materi yang diberikan oleh guru. 

Hampir seluruh siswa selalu mengaharapkan selalu adanya inovasi dalam pembelajaran daring 

mata pelajaran sejarah agar siswa dapat dengan mudah memahami materi pelajaran.  

Pembelajaran daring menggunakan model RMS pada mata pelajaran sejarah  di SMAN 

102 Jakarta dapat dikatakan efektif, namun ada sedikit kendala yang dihadapi siswa dalam 

pembelajaran daring, namun sebagian siswa menyatakan tidak begitu menyukai pembelajaran 

daring, sebab sebagian siswa menganggap bahwa pembelajaran daring tidak seideal ketika 

melakukan pembelajaran tatap muka di sekolah (pembelajaran luring). Adapun kendala yang 

dihadapi siswa dalam pembelajaran daring adalah gangguan sinyal dan keterbatasan kuota 

internet, perangkat pembelajaran daring kurang mendukung, pembelajaran daring dibatasi pada 

kemampuan IT guru dan siswa yang masih kurang. 
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